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ABSTRAK 

Kegiatan sehari-hari baik individu maupun kelompok sering kali 

melibatkan sengketa di berbagai bidang, termasuk politik, ekonomi, 

dan sosial. Untuk menyelesaikan sengketa tersebut, pihak-pihak yang 

terlibat biasanya memilih untuk menggunakan advokat sebagai 

perwakilan hukum mereka. Penelitian ini mengkaji upaya 

penyelesaian hukum secara non-litigasi di Law Office Dwi Ngai 

Sinaga, S.H., M.H., & Associates, serta berbagai hambatan yang 

muncul. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

penelitian empiris dengan melakukan wawancara langsung kepada 

pihak-pihak terkait, berdasarkan teori perdamaian. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penyelesaian sengketa tanah hak milik melalui 

jalur non-litigasi dapat dilakukan dengan metode negosiasi, mediasi, 

dan arbitrase. Namun, terdapat hambatan yuridis yang muncul akibat 

konflik langsung antara pihak-pihak dalam proses mediasi. Selain itu, 

hambatan non-yuridis juga disebabkan oleh faktor emosional, seperti 

keangkuhan, yang menghalangi penyelesaian. Seringkali, masing-

masing pihak merasa bahwa mereka berada di pihak yang benar dan 

enggan untuk mengalah, yang pada akhirnya memperumit proses 

penyelesaian sengketa tersebut. 

Kata Kunci: Advokat, Sengketa, Non-Litigasi 

 

ABSTRACT 

The daily activities of both individuals and groups often involve disputes in 

various fields, including political, economic and social. To resolve such 

disputes, the parties involved usually choose to use advocates as their legal 

representatives. This research examines the non-litigation legal settlement 

efforts at the Law Office of Dwi Ngai Sinaga, S.H., M.H., & Associates, as 

well as the various obstacles that arise. The method applied in this research is 

empirical research by conducting direct interviews with related parties, based 

on the theory of peace. The research findings show that the settlement of 

property rights land disputes through non-litigation channels can be done by 

negotiation, mediation, and arbitration methods. However, there are juridical 
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obstacles that arise due to direct conflict between the parties in the mediation 

process. In addition, non-juridical obstacles are also caused by emotional 

factors, such as arrogance, which hinder settlement. Often, each party feels 

that they are in the right and is reluctant to give in, which ultimately 

complicates the dispute resolution process. 

Keywords: Advocate, Dispute, Non-Litigation 

 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat dapat diartikan se$bagai se$kumpulan individu yang hidup be$rdampingan dalam 

jangka waktu yang cukup lama, se$rta me$miliki ke$sadaran kole$ktif bahwa me $re$ka me$rupakan satu 

ke$satuan dalam se$buah siste$m ke$hidupan be$rsama. Dalam masyarakat, te$rdapat be$rbagai norma 

dan kaidah yang be$rfungsi untuk me$ngatur pe$rilaku anggotanya. Ke$be$ragaman dalam masyarakat 

juga me$nciptakan be$rbagai ke$pe$ntingan. Ada ke$pe$ntingan yang saling me$ndukung, namun tidak 

jarang juga muncul ke$pe$ntingan yang be$rte$ntangan satu sama lain. Ke $tika dua atau le$bih 

ke$pe$ntingan ini be$rkonflik, akan muncul apa yang dike$nal se$bagai be$ntrok ke$pe$ntingan. Dalam 

konte$ks hukum, situasi ini dise$but se$bagai se$ngke$ta, yang me$me$rlukan pe$nye$le$saian agar harmoni 

dalam masyarakat dapat te$rjaga. Pe$nting untuk me$mahami dinamika ini agar kita dapat 

be$rkontribusi dalam me$nciptakan solusi yang konstruktif dan me$njaga ke$se$imbangan sosial.1 

Se$ngke$ta dapat muncul di be$rbagai kalangan dan lokasi, me$libatkan inte$raksi antara 

individu, antara individu dan ke$lompok, se$rta antara ke$lompok de$ngan ke$lompok lainnya. Se$lain 

itu, se$ngke$ta juga dapat te$rjadi antara pe$rusahaan-pe$rusahaan. De$ngan de$mikian, se$ngke$ta ini bisa 

be$rsifat publik atau pe$rdata, dan dapat be$rlangsung baik di tingkat nasional maupun inte$rnasional.2 

Di Indone$sia, te$rdapat dua me$tode$ pe$nye$le$saian se$ngke$ta yang umum dike $nal, yaitu litigasi dan 

non-litigasi. Litigasi me$rujuk pada pe$nye$le$saian se$ngke$ta me$lalui pe$ngadilan, se$me$ntara non-

litigasi adalah prose$s pe$nye$le$saian yang dilakukan di luar jalur pe$ngadilan. Hingga saat ini, 

masyarakat masih me$nganggap pe$radilan se$bagai e$ntitas yang me$miliki ke$kuasaan ke$hakiman 

yang pe$nting.  

Pe$nye$le$saian se$ngke$ta le$wat litigasi se$ring dianggap se$bagai solusi utama. Akibatnya, saat 

konflik muncul, banyak orang pe$rcaya bahwa pe$ngadilan adalah pilihan te$rbaik untuk me$ncapai 

ke$adilan. Namun, pihak-pihak yang te$rlibat dalam se$ngke$ta biasanya le$bih me$milih pe$nye$le$saian 

non-litigasi me$lalui Alte$rnatif Pe$nye$le$saian Se$ngke$ta (ADR). Me$tode$ ADR ini te$lah diakui se$cara 

re$smi dalam undang-undang, te$rutama dalam UU Nomor 30 Tahun 1999 te$ntang Arbitrase$ dan 

Pe$nye$le$saian Se$ngke$ta Alte$rnatif.3 

Ke$tika me$nghadapi se$ngke$ta atau masalah hukum lainnya, pihak-pihak yang te$rlibat 

umumnya me$milih untuk me$nggunakan jasa advokat profe$sional guna me$mbantu me$nye$le$saikan 

isu hukum yang ada. Dalam konte$ks ini, advokat me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$ne$ntukan 

 
1 Achmad Ali, Menguak Tabir Hukum (Suatu kajian Filosofis dan Sosiologis), Chandra Pratama, Jakarta, 1996, hlm. 320-321. 
2 Nurnaningsih Amriani, Mediasi Alternatif Penyelesaian Sengketa Perdata di Pengadilan, PT.Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2011, 

hlm. 12. 
3 Pasal 1 Angka 10 Undang-Undang No.30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. 
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apakah pe$nye$le$saian se$ngke$ta akan dilakukan me$lalui litigasi atau non-litigasi. Pe$ran advokat 

dalam litigasi sudah dike$nal luas, yaitu me$nyampaikan fakta dan argume$n yang re$le$van de$ngan 

ke$pe$ntingan hukum klie$n yang diwakilinya. De$ngan de$mikian, advokat dapat me$mbantu hakim 

dalam me$ngungkap ke$be$naran substansial se$lama prose$s pe$me$riksaan, se$hingga ke$putusan yang 

diambil bisa le$bih adil.4 

Dalam prose$s pe$nye$le$saian se$ngke$ta se$cara non-litigasi, pe$ran dan fungsi advokat me$njadi 

le$bih komple$ks dan fle$ksibe$l. Advokat tidak hanya be$rfungsi se$bagai pe$nye$dia layanan hukum 

yang be$rfokus pada ke$pe$ntingan klie$n yang diwakilinya, te$tapi juga me$miliki tanggung jawab yang 

le$bih luas se$bagai pe$ne$gak hukum yang inde$pe$nde$n. Dalam konte$ks ini, advokat dapat be$rtindak 

se$bagai pihak ne$tral atau me $diator yang be$rupaya me$mbantu me$nye$le$saikan konflik antara pihak-

pihak yang be$rse$ngke$ta. De $ngan me$miliki pe$ran ganda ini, advokat dapat be$rkontribusi dalam 

me$nciptakan solusi yang saling me$nguntungkan bagi se$mua pihak yang te$rlibat. 

Namun, ada be$be$rapa tantangan yang pe$rlu dihadapi, kare$na baik dalam Undang-Undang 

Nomor 30 Tahun 1999 maupun Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003, tidak te$rdapat ke$te$ntuan 

yang je$las me$nge$nai posisi dan ke$we$nangan advokat dalam pe$nye$le$saian se$ngke$ta non-litigasi. 

Ke$tidakje$lasan ini me$nimbulkan ke$raguan me$nge$nai pe$ran advokat dalam me$kanisme$ arbitrase$ 

dan alte$rnatif pe$nye$le$saian se$ngke$ta (APS). Dalam ke$adaan ini, advokat pe$rlu be$rhati-hati dalam 

me$njalankan tugasnya agar te$tap dapat me$me$nuhi ke$pe$ntingan klie$n sambil be$rpe$ran se$bagai 

me$diator yang e$fe$ktif dalam konflik, se$hingga diharapkan dapat me$ncapai hasil yang adil dan 

me$muaskan bagi se$mua pihak. Situasi ini me$nciptakan ke$kosongan norma hukum (vacuum of 

norm) dalam konte$ks te$rse$but. 

Se$bagai contoh, kantor Hukum LAW OFFICE$ DWI NGAI SINAGA, S.H., M.H., & 

ASSOCIATE$S me$rupakan salah satu firma advokat yang te$rdiri dari be$rbagai pe$nasihat hukum dan 

juga me$rupakan te$mpat pe$nulis me$njalani ke$giatan magang. Dalam laporan magang ini, pe$nulis 

me$ngangkat salah satu kasus yang se$dang ditangani ole$h LAW OFFICE$ DWI NGAI SINAGA, S.H., 

M.H., & ASSOCIATE$S. Kasus te$rse$but be$rkaitan de$ngan se$ngke$ta pe$rdata me$nge$nai Tanah Hak 

Milik. Be$rdasarkan latar be$lakang pe$rmasalahan ini, pe$nulis te$rtarik untuk me$mbahas dan 

me$nge$mbangkan te$ma yang be$rjudul PERAN KANTOR HUKUM DWI NGAI SINAGA,S.H.,M.H 

DALAM PENANGANAN SENGKETA TANAH. 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimanakah pe$ran kantor hukum dwi ngai sinaga pe$nye$le$saian Non-Litigasi dalam 

pe$nye$le$saian se$ngke$ta tanah di Law Office$ Dwi Ngai Sinaga S.H.,M.H? 

2. Bagaimana hambatan pe$nye$le$saian se$ngke$ta Non-Litigasi di Law Office$ Dwi Ngai Sinaga 

S.H.,M.H? 

 

METODE PENELITIAN 

Me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian hukum normatif atau studi 

hukum pustaka. Bahan hukum se$kunde$r me$ncakup be$rbagai sumbe$r yang me$nje$laskan bahan 

hukum prime$r, se$pe$rti buku te$ks, artike$l ilmiah, dan makalah yang re$le$van de$ngan topik yang 
 

4 Pasal 1 angka (2) Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 Tentang Advokat 
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dibahas. Di sisi lain, bahan hukum te$rsie$r be$rfungsi se$bagai sumbe$r tambahan yang me$mbe$rikan 

panduan atau pe$nje$lasan le$bih lanjut te$ntang bahan hukum prime$r dan se$kunde$r, te$rmasuk Kamus 

Be$sar Bahasa Indone$sia, kamus hukum, e$nsiklope$dia, dan sumbe$r se$je$nis.5 Prose$s pe$ncarian bahan 

hukum prime$r, se$kunde$r, dan te$rsie$r dilakukan me$lalui studi pustaka, yang be$rfokus pada sumbe$r-

sumbe$r hukum yang re$le$van de$ngan te$ma pe$ne$litian. Ke$giatan ini dapat dilakukan di pusat 

dokume$ntasi dan informasi hukum, pe$rpustakaan, se$rta me$lalui pe$ncarian online$. Pe$nalaran 

te$rhadap bahan hukum te$rse $but dilakukan se$cara de$duktif, yaitu de$ngan me$narik ke$simpulan dari 

isu-isu umum me$nuju masalah konkre$t yang se$dang dihadapi.6 

 

PEMBAHASAN  

1. Bagaimanakah peran kantor hukum dwi ngai sinaga penyelesaian Non Litigasi dalam 

penyelesaian sengketa di Law Office Dwi Ngai Sinaga S.H.,M.H  

Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia, se$ngke$ta diartikan se$bagai pe$rte$ntangan atau 

konflik. Konflik itu se$ndiri me$nce$rminkan adanya pe$rbe$daan atau ke$tidakcocokan antara 

individu, ke$lompok, atau organisasi te$rkait isu te$rte$ntu. Se$ngke$ta se$ring kali muncul ke$tika 

salah satu pihak me$rasa dirugikan ole$h pihak lain, dan ke$tidakpuasan biasanya timbul akibat 

be$nturan ke$pe$ntingan. Pe$nye$le$saian se$ngke$ta se$cara formal te$lah be$rke$mbang me$njadi prose$s 

adjudikasi, yang me$ncakup jalur litigasi me$lalui pe$ngadilan se$rta arbitrase$ atau pe$rwasitan. 

Se$lain itu, te$rdapat juga me$kanisme$ pe$nye$le$saian konflik yang be$rsifat informal, yang dilakukan 

be$rdasarkan ke$se$pakatan antara pihak-pihak yang te$rlibat, me$lalui me$tode$ ne$gosiasi dan 

me$diasi.7 

Se$ngke$ta biasanya me$libatkan dua pihak atau le$bih, di mana satu pihak me$rasa 

dirugikan. Dalam konte$ks se$ngke$ta tanah hak milik yang ditangani ole$h Kantor Hukum LAW 

OFFICE$ DWI NGAI SINAGA, S.H., M.H., & ASSOCIATE$S, para pe$nggugat dihadapkan pada 

pilihan untuk me$nye$le$saikan masalah me$re$ka me$lalui litigasi di pe$ngadilan atau me$lalui prose$s 

non-litigasi di luar pe$ngadilan. Jika me$re$ka me$milih jalur litigasi, prose$s ini se$ring kali 

me$me$rlukan biaya yang be$sar, waktu yang lama, dan prose$dur yang komple$ks. Se$baliknya, 

pe$nye$le$saian me$lalui jalur non-litigasi ce$nde$rung le$bih be$rsifat ke$ke$luargaan dan be$rtujuan 

untuk me$ncapai ke$se$pakatan yang saling me$nguntungkan. 

Salah satu pe$nde$katan dalam pe$nye$le$saian se$ngke$ta non-litigasi adalah me$diasi. Prose$s 

me$diasi me$libatkan pihak ke$tiga yang be$rfungsi se$bagai pe$ne$ngah yang ne$tral. Pe$ran me$diator 

sangat pe$nting di tahap awal, di mana me$re$ka be$rupaya untuk me$ngide$ntifikasi sumbe$r 

masalah dan me$ne$rapkan strate$gi yang se$suai untuk me$nye$le$saikannya. Undang-Undang 

Nomor 30 Tahun 1999 te$ntang Arbitrase$ dan Alte$rnatif Pe$nye$le$saian Se$ngke$ta me$ncakup dua 

me$tode$ pe$nye$le$saian, yaitu arbitrase$ dan alte$rnatif pe$nye$le$saian se$ngke$ta. Ke$dua me$tode$ ini 

me$mbe$rikan opsi bagi pihak-pihak yang te$rlibat dalam se$ngke$ta untuk me $ne$mukan solusi yang 

le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n, dibandingkan de$ngan jalur litigasi yang dapat le$bih me$mbe$bani. 

 
5 Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif, hlm. 302. 
6 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003, hlm. 22. 
7 Ni Made Trisna Dewi,”Penyelesaian sengketa Non litigasi dalam penyelesaian sengketa Perdata”, Jurnal Ilmu Hukum, 25 (April 

2021), hal 85. 
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De$ngan de$mikian, pe$nye $le$saian se$ngke$ta dapat dilakukan de$ngan cara yang le$bih damai dan 

konstruktif. 

Dalam Pasal 1 Ayat (10) Undang-Undang te$rse$but, diuraikan bahwa alte$rnatif 

pe$nye$le$saian se$ngke$ta me$rujuk pada le$mbaga yang me$nangani konflik me$lalui prose$dur yang 

dise$pakati ole$h pihak-pihak yang te$rlibat. Prose$s ini me$ncakup pe$nye$le$saian di luar pe$ngadilan 

de$ngan be$ragam me$tode $, se$pe$rti konsultasi, ne$gosiasi, me$diasi, konsiliasi, atau pe$nilaian ole$h 

para ahli. Di antara be$rbagai me$tode$ pe$nye$le$saian se$ngke$ta non-litigasi, me$diasi dan ne$gosiasi 

adalah yang paling se$ring digunakan. Dalam me$diasi, dipe$rlukan se$orang me$diator yang 

be$rfungsi se$bagai pe$ne $ngah antara ke$dua be$lah pihak. Pe$ran ini sangat pe$nting untuk 

me$mastikan adanya ke$pastian hukum dalam pe$nye$le$saian se$ngke$ta pe$rdata di luar jalur 

pe$radilan. Tujuan dari prose$s me$diasi bukan untuk me$ne$ntukan siapa yang me$nang atau kalah, 

me$lainkan untuk me$ncari solusi damai yang dapat dite$rima ole$h se$mua pihak, yang se$ring 

dise$but se$bagai win-win solution.8 

 

2. Bagaimana hambatan penyelesaian sengketa Non-Litigasi di Law Office Dwi Ngai Sinaga 

S.H.,M.H 

Hambatan dan solusi dapat dibagi me$njadi dua kate$gori: pe$rtama, hambatan yang 

be$rsifat yuridis, yaitu yang be$rkaitan de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan yang be$rlaku; 

ke$dua, hambatan yang be$rsifat non-yuridis, yang me$libatkan inte$raksi antara pihak-pihak yang 

te$rlibat dalam se$ngke$ta.9 Hambatan yuridis yang te$rdapat dalam Undang-Undang No. 30 Tahun 

1999 te$ntang Arbitrase$ dan Alte$rnatif Pe$nye$le$saian Se$ngke$ta me$ncakup kurangnya pe$nje$lasan 

yang je$las te$ntang me$diasi se$rta validitas hasil ke$se$pakatan antara pihak-pihak yang te$rlibat. 

Hal ini se$ringkali me$nimbulkan ke$raguan di masyarakat te$rhadap hasil akhir pe$nye$le$saian 

se$ngke$ta me$lalui me$diasi. Se$cara umum, hasil ke$se$pakatan be$rsifat rahasia kare$na pihak-pihak 

yang te$rlibat be$rkomitme$n untuk me$matuhi isi pe$rjanjian te$rse$but, me$skipun ke$se$pakatan itu 

me$ngikat bagi me$re$ka yang te$lah me$nye$tujui.10 

Jika pihak-pihak yang te$rlibat me$nginginkan ke$pastian hukum te$rkait hasil ke$se$pakatan, 

me$re$ka dapat me$ndaftarkan dan me$ncatatkan pe$rjanjian pe$rdamaian me$nge$nai pe$nye$le$saian 

se$ngke$ta tanah hak milik ke$pada notaris atau pe$jabat yang be$rwe$nang. Namun, jika ke$dua be$lah 

pihak sudah me$miliki itikad baik untuk me$laksanakan ke$se$pakatan te$rse$but, maka pe$ndaftaran 

ke$pada notaris atau pe$jabat yang be$rwe$nang me$njadi tidak dipe$rlukan.11 

Se$baiknya, pe$rjanjian pe$rdamaian dicatatkan pada notaris untuk me$mbe$rikan bukti yang 

kuat jika te$rjadi wanpre$stasi. De$ngan de$mikian, pihak yang dirugikan dapat me$ngajukan 

tuntutan te$rhadap pihak yang tidak me$me$nuhi ke$se$pakatan. Se$lain itu, hambatan dalam 

se$ngke$ta tanah hak milik juga dapat muncul dari faktor non-yuridis. Salah satu hambatan ini 

adalah faktor e$mosional, di mana masing-masing pihak me$rasa be$nar. Tingginya rasa e$go dan 

ke$yakinan bahwa me$re$ka tidak be$rsalah me$nye$babkan kurangnya fle$ksibilitas, se$hingga prose$s 

 
8 Gunawan Widjaja, Alternatif Peyelesaian sengketa, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, hlm. 55. 
9 Takdir Rahmadi, Mediasi: Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2011, hlm. 32. 
10 Frans Hendra Winarta, Hukum Penyelesaian Sengketa Arbitrase Nasional Indonesia dan Internasional, Sinar Grafika, Jakarta, 

2013, hlm. 15. 
11 Rachmadi Usman, Mediasi di Pengadilan dalam Teori dan Praktik, Sinar Grafika, Jakarta, 2012, hlm. 170. 
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me$diasi dan ne$gosiasi me$njadi le$bih sulit dalam me$ncapai ke$se$pakatan yang saling 

me$nguntungkan.12 

Solusinya adalah me$diator atau ne$gosiator me$miliki pe$ran yang sangat krusial dalam 

situasi ini. Me$re$ka harus be$rtindak se$bagai pe$ne$ngah agar ke$dua be$lah pihak tidak te$rje$bak 

dalam e$mosi, de$ngan me $mbe$rikan pe$mahaman yang je$las ke$pada masing-masing pihak. Se$lain 

itu, me$diator juga pe$rlu me$nde$ngarkan pe$ndapat dari ke$dua be$lah pihak agar me$re$ka me$rasa 

dipe$rhatikan dan dapat me$nyampaikan pandangan me$re$ka. Jika salah satu pihak me$ninggalkan 

diskusi, me$diator harus me$ngingatkan bahwa tujuan me$diasi adalah untuk me$ncapai solusi 

yang dise$pakati be$rsama, se$rta me$mbe$rikan ke$se$mpatan bagi ke$dua pihak untuk saling 

me$nde$ngarkan.13 

Hambatan non-yuridis muncul ke$tika pihak-pihak yang te$rlibat dalam se$ngke$ta tanah 

hak milik le$bih me$nge$de$pankan e$mosi daripada prose$s pe$nye$le$saian. Hal ini me$nyulitkan usaha 

untuk me$ne$mukan solusi yang se$suai de$ngan niat baik dan pe$nde$katan rasional dari ke$dua 

be$lah pihak. Be$be$rapa faktor e$mosional yang be$rpe$ngaruh adalah: a. Se$tiap pihak me$yakini 

bahwa me$re$ka be$rada di pihak yang be$nar, me$nce$rminkan adanya ke$e$goisan yang kuat dan 

ke$yakinan bahwa me$re$ka tidak be$rsalah. Sikap ini me$nghambat prose$s me$diasi dan ne$gosiasi 

dalam me$ncapai ke$se$pakatan. b. Pihak-pihak me$rasa dirugikan, se$hingga salah satu pihak yang 

te$rlibat dalam se$ngke$ta tanah me$minta kompe$nsasi atau ganti rugi kare$na me$rasa dirugikan 

ole$h transaksi yang te$lah be$rlangsung.14 

 

KESIMPULAN 

Upaya hukum untuk me$nye$le$saikan se$ngke$ta jual be$li tanah dalam konte$ks hukum pe$rdata 

biasanya dilakukan me$lalui me$tode$ non-litigasi. Pe$nde$katan ini umumnya dite$rapkan pada kasus 

pe$rdata yang be$rsifat privat dan me$ncakup be$be$rapa be$ntuk pe$nye$le$saian, se$pe$rti ne$gosiasi, 

me$diasi, dan arbitrase$. Ke$tiga me$tode$ ini biasanya dipilih ole$h pihak yang me$rasa dirugikan atau 

yang me$ngalami pe$rbe$daan pe$ndapat. Tujuan dari pe$nye$le$saian se$ngke$ta me $lalui jalur non-litigasi 

adalah me$ncapai ke$se$pakatan me$lalui diskusi dan me$nye$le$saikan konflik de$ngan pe$nde$katan yang 

be$rsifat ke$ke$luargaan. 

Hambatan dalam pe $nye$le$saian non-litigasi untuk pe$rkara hukum pe$rdata jual be$li tanah 

dapat dikate$gorikan me$njadi dua je$nis: a. Hambatan Yuridis. Dalam Undang-Undang Nomor 30 

Tahun 1999 te$ntang Arbitrase$ dan Alte$rnatif Pe$nye$le$saian Se$ngke$ta, tidak te$rdapat pe$nje$lasan yang 

je$las me$nge$nai me$diasi dan ke$absahan hasil pe$rdamaian. Hal ini me$nye $babkan ke$raguan di 

masyarakat te$rhadap hasil pe$nye$le$saian se$ngke$ta me$lalui me$diasi, yang se$ring kali be$rsifat 

informal.  

Me$skipun hasil ke$se$pakatan me$ngikat bagi pihak-pihak yang te$rlibat, te$tap ada ke$tidakpastian 

me$nge$nai ke$absahannya. b. Hambatan Non-Yuridis. Hambatan ini muncul ke $tika pihak-pihak yang 

 
12 Syahrizal Abbas, Mediasi dalam Perspektif Hukum Syariah, Hukum Adat dan Hukum Nasional, Kencana Prenada Media Group, 

Jakarta, 2009, hlm. 328. 
13 Rachmad Safa’at, Advokasi dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, Latar Belakang, Konsep, dan Implikasinya, Malang, Surya 

Pena Gemilang, 2011. 
14 Made Warta. (2018). Peluang Penyelesaian Sengketa Perdata Tentang Tanah Melalui Alternative Dispute Resolution. Jurnal 

Masalah Masalah Hukum, 47(1). hal. 50 
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te$rlibat dalam se$ngke$ta tanah le$bih me$ngutamakan e$mosi dalam prose$s pe$nye$le$saian. Sikap 

sombong me$mbuat me$re$ka me$rasa se$lalu be$nar, se$hingga e$nggan untuk be$rkompromi dan 

me$ngalah. 
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